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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya maka disimpulkan sebagai berikut : 
Gratifikasi seks dapat dikategorikan atau dimasukkan dalam pengertian fasilitas 
lainnya berdasarkan penjelasan Pasal 12B ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 
2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Hal itu karena mengingat 
pengertian fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan 
memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan.Pemberian berupa layanan 
seksual biasanya diberikan kepada pegawai negeri sipil maupun penyelenggara negara 
oleh pengusaha dalam rangka memudahkannya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan demi keuntungannya.Mengenai status pemberian gratifikasi dalam hal 
gratifikasi seks masih ada kendala  jika ada yang melapor sehingga perlu adanya 
perubahan peraturan  ataupun penambahan yang mengatur tentang status pemberian 
berupa gratifikasi seks. 
B. Saran 
          Bertitik tolak  dari kesimpulan di atas,berikut ini dikemukakan beberapa saran 
yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam pengungkapan 
tindak pidana korupsi berupa gratifikasi seks: 
1. Tindak pidana gratifikasi berupa layanan seksual di indonesia bukan lah hal yang 
baru namun belum ada satupun yang masuk ke pengadilan. Diharapkan bahwa para 
penegak hukum untuk berani menindak pelaku tindak pidana korupsi berupa 
gratifikasi layanan  seksual baik penerima maupun pemberi gratifikasi. 
2. Diharapkan kepada masyarakat untuk tidak memberikan sesuatu kepada pegawai 
negeri sipil atau penyelenggara negara demi keuntungannya sendiri.Pemberian 
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tersebut jika masih dalam batas wajar diperbolehkan namun jangan sampai berlebihan 
apalagi dengan maksud mempengaruhi pegawai negeri sipil atau penyelenggara 
negara dalam mengambil keputusan. 
3. Mengenai kendala pelaporan  status penerimaan gratifikasi layanan seksual ini ada 
2  pendapat yang diberikan  misal dengan : 
1. Yakni ketentuan dalam Pasal 12 C ayat (3) mengenai status gratifikasi menjadi 
milik penerima atau milik negara khusus dalam hal gratifikasi berupa layanan 
seksual tidak diberlakukan atau dikecualikan. Dalam hal ini perlu adanya revisi 
dalam peraturan mengenai status penerimaan gratifikasi. 
2. Dinilai dengan uang,yakni dengan berdasarkan pemberian gratifikasi nilai yang 
dibayar kepada pemberi layanan oleh pemberi gratifikasi pada waktu dilaporkan 
ke KPK sejumlah uang tersebut. 
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